BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Asuhan Akupunktur Pada Penderita Polymenorrhea Di Klinik Akupunktur
“F” Pelalawan Riau didapatkan kesimpulan:
1. Sudah tidak mudah lelah.
2. Haid sudah teratur dan tidak dirasakan adanya tanda-tanda haid kedua.
3. Kejiwaan semakin terkontrol.
4. Sudah tidak dirasakan keluhan pada kepala, perut/dada, maupun tangan/
kaki
5. BAB setiap hari 2 kali, dan sudah berbentuk volume sedikit, warna
kecoklatan tidak bau. BAB berbentuk volume sedang, dan untuk makan
sudah bisa 3 kali sehari namun masih dalam porsi sedikit.
6. Balk warna wajah maupun Shen wajah sudah menandakan adanya

perubahan yang baik.

5.2 Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut :
5.2.1 Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Studi kasus ini dapat memberikan tambahan informasi tentang
pelaksanaan asuhan akupunktur terutama pada Penderita Polymenorrhea Di

Klinik Akupunktur “F” Pelalawan Riau.
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5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Studi kasus ini dapat menambah wacana dan wawasan bagi mahasiswa
Prodi Akupunktur serta memberi masukan dan referensi bagi institusi pendidikan
untuk membimbing mahasiswanya tentang pengaruh terapi akupunktur pada
Penderita Polymenorrhea Di Klinik Akupunktur “F” Pelalawan Riau.

5.2.3 Bagi Partisipan

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang efektifitas terapi
akupunktur dalam penanganan gangguan menstruasi terutama pada penderita
Polymenorrhea Di Klinik Akupunktur “F” Pelalawan Riau. Sehingga diharapkan

bisa menjadi salah satu pilihan alternatif dalam pengobatan Polymenorrhea.
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